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PERANAN UNITED NATIONS HUMAN RIGHTS COUNCIL (UNHRC) TERHADAP
PERLINDUNGAN HAK-HAK PEREMPUAN AFGHANISTAN PADA REZIM TALIBAN TAHUN

2021 - 2024

(Zahra Fudi Dahayu, 2110111103, Program Kekhususan Hukum Internasional (PK V1), Fakultas Hukum,
Universitas Andalas, 94 Halaman, 2025)

ABSTRAK

United Nations Human Rights Council (UNHRC) hadir dalam upaya melindungi hak-hak perempuan
Afghanistan selama rezim Taliban tahun 2021-2024. Pemerintahan Taliban dimulai pada 15 Agustu
2021 dan sejak Afghanistan di bawah pemerintahan Taliban, perempuan Afghanistan menghadapi
berbagai pembatasan yang signifikan terhadap hak pendidikan, hak pekerjaan, dan hak keschatan
Kondisi ini menimbulkan keprihatinan internasional terkait pelanggaran yang terjadi terhadap prinsi
HAM vyang di jamin dalam hukum internasional. Rumusan masalah penelitian ini yaitu; (1
Bagaimana perlindungan hukum terhadap hak-hak perempuan berdasarkan hak asasi manusia (HAM
universal, dan (2) Bagaimana peran UNHRC dalam melindungi hak-hak perempuan Afghanista
pada rezim Taliban 2021-2024. Metode penelitian menggunakan penelitian hukum normatif denga
pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan kasus (case approach). Hasi
penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap hak-hak perempuan telah diatur dala
perjanjian internasional, antara lain Pasal 26 (1) DUHAM, Pasal 10 CEDAW, Pasal 28 (1) huruf (a)
dan Pasal 28 (3) CRC terkait hak pendidikan; Pasal 23 (1) DUHAM, Pasal 11 CEDAW, dan Pasal 6
(1) ICESCR terkait hak pekerjaan; Pasal 25 (1) DUHAM, Pasal 12 CEDAW, dan Pasal 24 (2) huruf’
(c) CRC terkait hak kesehatan; dan Pasal 3 ICCPR terkait hak sipil dan politik. UNHRC menjalanka
perannya melalui tiga mekanisme utama: Universal Periodic Review (UPR) yang telah mencapai
jsiklus keempat; Special Procedures dengan penunjukan Richard Bennett sebagai Pelapor Khusu
untuk situasi HAM di Afghanistan berdasarkan Resolusi 48/1, serta adopsi resolusi yang mengeca
lkebijakan diskriminatif Taliban dan memperpanjang mandat Pelapor Khusus. Meskipun kerangk
hukum internasional dan upaya UNHRC telah berjalan, pelanggaran HAM terhadap perempuan di
Afghanistan masih berlangsung. Sehingga diperlukan penguatan internasional dan dukungan
kemanusiaan untuk memastikan perlindungan hak-hak perempuan Afghanistan.
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THE ROLE OF THE UNITED NATIONS HUMAN RIGHTS COUNCIL (UNHRC) IN PROTECTING
THE RIGHTS OF AFGHAN WOMEN DURING THE TALIBAN REGIME IN 2021-2024
(Zahra Fudi Dahayu, 2110111103, International Law Specialization Program (PK V1), Faculty of Law,
Andalas University, 94 Pages, 2025)

ABSTRACT

The United Nations Human Rights Council (UNHRC/ is present in efforts to protect the rights of
Afghan women during the Talﬁum regime from 2021 to 2024. The Taliban government began on
August 15, 2021, and since Afghanistan came under Taliban rule, Afghan women have faced
significant restrictions on their r:krhls to education, qm/rlo,\'mem. and health care. This situation has
raised international concern about violations of human rights principles guaranteed under
international law. The research questions are: (1) How is the legal protection of women's rights
based on universal human rights, and (2) What is the role of the UNHRC in protecting the rights o)
Afghan women under the Taliban regime from 2021 to 2024? The research method used is normativé
legal research with a statute approach and a case approach. The results of the study show that legal
protection of women's rights has been regulated in international agreements, including Article 26 (1)
of the UDHR, Article 10 of CEDAW, Article 28 (1) letter (a) and Article 28 (3) of the CRC regarding
the right to education; Article 23 (1) of the UDHR, Article 11 of the CEDAW, and Article 6 (1) of thé
ICESCR regarding the right to work; Article 25 (1) of the UDHR, Article 12 of the CEDAW, and
Article 24 (2) letter (c) of the CRC regarding the right to health; and Article 3 of the ICCPR
regarding civil and political rights. The I§NHR carries out its role through three main mechanisms:
the Universal Periodic Review (UPR), which has reached its fourth cycle; Special Procedures with
the appointment of Richard Bennett as Special Rapporteur on the human rights situation in
Afghanistan based on Resolution 48/1, as well as lﬁ' adoption of a resolution condemning thé
Taliban's discriminatory policies and extending the mandate of the Special Rapporteur. Despite the
international legal framework and the efforts of the UNHRC, human rights \'io[glions against womern
in Afghanistan continue. Therefore, international reinforcement and humanitarian support are
needed to ensure the protection of the rights of Afghan women.
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